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Eko Haryanto Paskalis 
ABSTRAK 
Penelitian ini berllljllan unluk mcngdahui adany;! perbedaan persentase 
spermatozoa rnotil dan hidup selia persentase spermatozoa bcrkrornosom seks X dan Y 
setelah periakuan kontrol, filtrasi dengan sephadcx 0-200 dan pcrlakuan migrasi keatas 
(,wim-lIp). 
Rahan utarna penelitian berupa i R straw mani beku sapi Madura yang diperoleh 
dari Laboratorium Kebidnnan Veteriner Universitas Airlangga Surabaya, yang diproduksi 
olch BIB (Halai lnseminasi Buntnn) Singosnri Mnlnng. Bnhnn pemisnh spermatozoa yaitll 
sephaJex 0-200 dan medin Earle's. Pengamatan spermatozoa motil dilnkukan dengan 
pcnelesan spenna setelah thawing diatas ohyek glass dan dipcriksa di hawah rnikroskop, 
Penghitungan persentase spermatozoa hidup dilakukan dengan memhuat preparat lI1as 
memakai zat warna eosin-negrosin. Spennatozoa yang hidup tidak menyerap zat warna 
(jernih), Untuk identifikasi spermatozoa berkromosorn seks X dnn Y didasarkan alas 
dasar kepala (panjang x lebar) spennatozoa, jika dan keseluruhan pengukuran didapatkan 
besar kepala lebih besar atau snma dengan rala-rata diklasifikasikan spermatozoa 
bcrkromosom seks X d:m yang lebih kecil dari ratn-mta adalah spennntozoa 
hcrkrmnosolll Y. Rancangan pcnelitian menggunakan RAt (Rancangan Acak Lengkap). 
Data dianalisis dengan lIji-F, Apahi!a terdapat pcrbedaan dilanjutkan dengan uji BNT 
(Beda Nyala Terkecil) dcngall tarafsigifikasi 5% ulltuk mengetahui perlakuan mana yang 
Icrbaik. 
Hasil penelitian mel1unjukan adanya perbedaan perscntasc spermatozoa motil dan 
hidup diantara perlakuan (kontrol, riltrasi dengan sephadex (i-2DO dan rnigrasi keatas). 
Pcrsentase spermatozon molil dan hidllP pada pcrlakuan filtrasi dengan scphadcx G-JOO 
memberikan hasil terbanyak (65% lIntuk motililas spermntoloa dan spennatoloa hid IIp 
sehesar 69,67%), Persentase jumlah terkurnplJlnya ::.permalolOa hcrkromosom seks X 
pada perlakuan filtrasi dengan sephadex G-200 memberikan hasil tcrbanyak 79,83% dan 
persentase jumlah terkumpulnya spermatozoa hcrkromosom scks Y didapatkan tcrhanyak 
pada perlakuan migrasi keatas (.<;wil11-1Ip) 62,17%, 
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